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Abstrak  

 

Pendahuluan. Artikel ini mengkaji manajemen sistem kinerja sekolah 

sebagai instrumen strategis dalam menjamin efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu pembelajaran. 

Sistem kinerja sekolah mencakup kinerja akademik peserta didik, kinerja 

guru dan tenaga kependidikan, pengelolaan keuangan, kepemimpinan 

sekolah, serta partisipasi masyarakat. Kajian ini diarahkan untuk 

memahami bagaimana manajemen sistem kinerja dikelola dan faktor-

faktor kunci yang memengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan 

mutu pendidikan.  

Metode. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui studi literatur, analisis dokumen kebijakan 

dan laporan kinerja sekolah, serta telaah terhadap hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan manajemen kinerja pendidikan. 

Analisis Data. Data dianalisis secara deskriptif-analitis melalui proses 

pengelompokan tema, interpretasi konsep, dan sintesis temuan dari 

berbagai sumber literatur. Analisis difokuskan pada pola pengelolaan 

kinerja, mekanisme evaluasi, serta peran aktor dan sistem pendukung 

dalam manajemen sekolah. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas manajemen sistem kinerja 

sekolah ditentukan oleh keterpaduan antar komponen manajemen. 

Evaluasi kinerja akademik tidak hanya berfokus pada capaian nilai, 

tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 

penggunaan penilaian autentik berbasis data. Pada aspek sumber daya 

manusia, peningkatan kinerja sekolah berkorelasi dengan 

pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, terutama melalui 

pelatihan pedagogik dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama 

melalui visi pembelajaran, penguatan budaya kolaboratif, dan 

dukungan terhadap inovasi. 
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Dari sisi tata kelola, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan memperkuat keberlanjutan program pendidikan, sementara 

pengelolaan sarana prasarana yang terencana meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran. Partisipasi orang tua dan masyarakat berfungsi 

sebagai penguat eksternal yang mendukung motivasi belajar siswa dan 

keberlanjutan program sekolah. Selain itu, integrasi teknologi informasi 

memungkinkan evaluasi berbasis data dan pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan akurat, sehingga memperkuat siklus perbaikan 

berkelanjutan dalam manajemen kinerja sekolah. 

Kesimpulan. Artikel ini menyimpulkan bahwa keberhasilan manajemen 

sistem kinerja sekolah sangat bergantung pada integrasi evaluasi 

berkelanjutan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan 

optimalisasi teknologi pendidikan. Penguatan aspek-aspek tersebut 

menjadi strategi utama dalam mewujudkan pengelolaan kinerja sekolah 

yang berkelanjutan dan berorientasi pada mutu pendidikan.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen kinerja sekolah merupakan salah satu faktor kunci dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Melalui manajemen kinerja yang efektif, sekolah dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, mengoptimalkan sumber daya, serta memastikan 

tercapainya standar pendidikan nasional. Evaluasi terhadap manajemen sistem kinerja 

di sekolah menjadi langkah penting untuk mengidentifikasi kelemahan, merumuskan 

strategi perbaikan, dan mengukur dampak kebijakan yang telah diterapkan (Berutu et 

al., 2024). 

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Rhoni Rodin, 2020). Salah satu unsur penting yang 

memengaruhi kualitas pendidikan di suatu lembaga adalah sistem manajemen yang 

diterapkan, termasuk di dalamnya manajemen sistem kinerja sekolah. Manajemen 

sistem kinerja sekolah mencakup berbagai aspek yang mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan, mulai dari pengelolaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, 

hingga evaluasi dan pengawasan kinerja. Pengelolaan kinerja yang baik di sekolah akan 

berpengaruh langsung terhadap efektivitas proses pembelajaran dan prestasi yang 

dicapai oleh peserta didik. 

Walaupun berbagai sekolah telah mengimplementasikan sistem manajemen kinerja 

sebagai bagian dari kebijakan peningkatan mutu pendidikan, efektivitas penerapannya 

belum menunjukkan hasil yang seragam. Indikasi tersebut tidak hanya terlihat pada 

capaian hasil belajar, tetapi juga tercermin dalam temuan evaluasi internal sekolah, 

laporan supervisi akademik, serta hasil akreditasi yang masih memperlihatkan 

kesenjangan antara dokumen perencanaan dan praktik pelaksanaan. Sejumlah laporan 

penjaminan mutu pendidikan dan monitoring satuan pendidikan menunjukkan bahwa 

indikator kinerja sering kali disusun secara formal administratif, namun belum 

sepenuhnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perbaikan 

pembelajaran dan pengelolaan sekolah. 

Secara substantif, asumsi mengenai belum optimalnya pelaksanaan sistem manajemen 

kinerja berangkat dari beberapa fenomena empiris, antara lain: indikator kinerja yang 

belum dirumuskan secara operasional dan terukur, proses monitoring dan evaluasi 

yang lebih berorientasi pada pemenuhan dokumen daripada analisis data, 

keterbatasan sarana pendukung pembelajaran, serta keterlibatan pemangku 

kepentingan yang masih bersifat prosedural. Kondisi tersebut menyebabkan siklus 

perencanaan–pelaksanaan–evaluasi–tindak lanjut tidak berjalan secara utuh, sehingga 

hasil evaluasi belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. 
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Berdasarkan realitas tersebut, evaluasi terhadap manajemen sistem kinerja sekolah 

menjadi penting dilakukan secara sistematis dan berbasis bukti. Evaluasi diperlukan 

untuk menilai keterpaduan antara standar yang ditetapkan dengan implementasinya, 

mengidentifikasi faktor penghambat maupun pendukung, serta merumuskan strategi 

peningkatan mutu yang lebih tepat. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai aktivitas administratif, tetapi sebagai instrumen reflektif dan pengambilan 

keputusan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Melalui evaluasi yang sistematis, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam implementasi sistem kinerja mereka (Hamengkubuwono & 

Susanti, 2021). Evaluasi manajemen kinerja ini juga memungkinkan sekolah untuk 

melakukan perbaikan berkelanjutan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta 

meningkatkan motivasi dan profesionalisme tenaga pendidik dalam mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Sebagai contoh, jika evaluasi menunjukkan bahwa 

beberapa aspek dalam manajemen kinerja tidak berjalan dengan baik, maka langkah-

langkah perbaikan dapat segera diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

Sistem kinerja yang baik tidak hanya menguntungkan bagi pengelola dan guru, tetapi 

juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa, serta 

membantu sekolah mencapai tujuannya dalam mencetak generasi penerus yang 

berkualitas. Dengan adanya evaluasi manajemen sistem kinerja sekolah, diharapkan 

setiap sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ditawarkan, memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang ada, serta memaksimalkan potensi yang dimiliki (Yuliana 

& Karnita Sholeha, 2024). 

Manajemen kinerja yang efektif dalam pendidikan melibatkan evaluasi yang 

berkelanjutan, dukungan terhadap pengembangan profesional, serta kepemimpinan 

yang baik. Semua ini berkontribusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

berkualitas dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di dunia yang semakin 

kompleks. Dengan fokus pada evaluasi yang komprehensif dan peningkatan 

berkelanjutan, sistem pendidikan dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Nasukha, 

2023). 

Urgensi evaluasi manajemen kinerja sekolah berangkat dari tuntutan peningkatan 

mutu pendidikan yang semakin kompleks dan akuntabel. Sekolah tidak lagi dipandang 

semata sebagai institusi penyelenggara pembelajaran, tetapi sebagai organisasi publik 

yang dituntut menunjukkan capaian kinerja secara terukur, transparan, dan 

berorientasi pada hasil (outcome). Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, 

keberadaan standar nasional pendidikan, sistem penjaminan mutu internal dan 
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eksternal, serta mekanisme akreditasi menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan 

wajib memastikan seluruh proses pengelolaan berjalan efektif dan berdampak nyata 

terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Selain itu, dinamika perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta meningkatnya 

ekspektasi masyarakat terhadap mutu lulusan menuntut sekolah memiliki sistem 

manajemen kinerja yang adaptif dan responsif. Tanpa evaluasi yang sistematis, sekolah 

berisiko terjebak pada praktik administratif yang hanya berorientasi pada pemenuhan 

dokumen, bukan pada pencapaian mutu substantif. Evaluasi menjadi instrumen 

penting untuk menilai kesesuaian antara perencanaan strategis, pelaksanaan program, 

dan hasil yang dicapai, sekaligus memastikan bahwa setiap sumber daya yang 

digunakan memberikan kontribusi optimal terhadap tujuan pendidikan. 

Urgensi ini juga semakin menguat ketika ditemukan adanya kesenjangan antara 

standar yang ditetapkan dengan praktik di lapangan. Ketidakterukuran indikator 

kinerja, lemahnya pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan, serta belum 

optimalnya keterlibatan pemangku kepentingan menunjukkan perlunya refleksi dan 

penilaian menyeluruh terhadap sistem yang berjalan. Oleh karena itu, evaluasi 

manajemen kinerja sekolah bukan sekadar kebutuhan administratif, melainkan 

kebutuhan strategis untuk menjamin keberlangsungan peningkatan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan dan berbasis bukti. 

Mengingat urgensi tersebut, evaluasi manajemen kinerja sekolah perlu dilakukan 

secara komprehensif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam aspek-aspek evaluasi kinerja di sekolah, serta memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan manajemen kinerja yang lebih baik di masa 

mendatang. Penulisan ini juga bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 

manajemen sistem kinerja di sekolah, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan 

dan peningkatan yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang optimal. 

Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang seberapa 

efektif manajemen kinerja yang diterapkan dan sejauh mana sistem tersebut mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Manajemen Sistem Kinerja Sekolah 

Manajemen sistem kinerja sekolah merupakan suatu kerangka strategis yang 

mengintegrasikan proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kinerja 

seluruh komponen sekolah guna menjamin tercapainya tujuan pendidikan secara 
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efektif dan berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa 

capaian akademik siswa, tetapi juga menekankan proses kerja, kualitas sumber daya 

manusia, tata kelola kelembagaan, serta akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

R. Y. Astuti, (2021) menegaskan bahwa manajemen kinerja berfungsi sebagai instrumen 

untuk mengukur dan meningkatkan efektivitas kerja individu maupun organisasi 

melalui indikator kinerja yang jelas, terukur, dan selaras dengan visi institusi. Dalam 

konteks pendidikan, pendekatan ini menjadi penting karena sekolah merupakan 

organisasi kompleks yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dengan 

kepentingan dan peran yang beragam. 

Lebih lanjut, (Armstrong, M., & Baron, 2005) menjelaskan bahwa sistem manajemen 

kinerja yang efektif harus mampu mengaitkan tujuan individu dengan tujuan 

organisasi, sehingga setiap aktivitas personal berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian sasaran institusional. Penerapan prinsip ini di sekolah berarti kinerja guru, 

tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah perlu diselaraskan dengan visi, misi, dan 

rencana strategis sekolah. 

Dalam praktiknya, sistem kinerja sekolah mencakup beberapa dimensi utama, antara 

lain kinerja akademik siswa, kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan 

keuangan yang transparan dan akuntabel, serta hubungan sekolah dengan orang tua 

dan masyarakat (Bush, 2011). Dimensi-dimensi tersebut saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan sistemik yang menentukan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 

Dengan demikian, manajemen sistem kinerja sekolah tidak dapat dipahami secara 

parsial, melainkan sebagai proses manajerial terpadu yang menuntut kepemimpinan 

visioner, budaya evaluasi berkelanjutan, serta pemanfaatan data kinerja sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

2.2 Evaluasi Kinerja Akademik 

Kinerja akademik siswa merupakan indikator fundamental dalam menilai keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, karena secara langsung merefleksikan 

efektivitas proses pembelajaran, kualitas pengajaran, serta relevansi kurikulum yang 

diterapkan. Secara tradisional, evaluasi kinerja akademik sering kali dipersempit pada 

pengukuran capaian kognitif melalui tes tertulis dan ujian standar. Namun, pendekatan 

ini dinilai belum sepenuhnya mampu menggambarkan kompetensi peserta didik 

secara utuh. 
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Sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21, evaluasi akademik dituntut bersifat 

lebih holistik dengan mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Penilaian tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi 

juga pada pengembangan sikap, nilai, kreativitas, kolaborasi, serta keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (Trilling, B., & Fadel, 2009). Oleh karena itu, 

berbagai model penilaian alternatif seperti penilaian berbasis proyek, portofolio, 

penilaian kinerja (performance assessment), dan asesmen autentik semakin dipandang 

relevan untuk digunakan dalam konteks pendidikan modern. 

(Giantama et al., 2024) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

evaluasi akademik dapat meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan transparansi 

penilaian, sekaligus memberikan umpan balik yang lebih cepat dan bermakna bagi 

peserta didik. Platform pembelajaran digital, learning management system (LMS), serta 

aplikasi asesmen daring memungkinkan guru untuk memantau perkembangan belajar 

siswa secara berkelanjutan dan berbasis data. 

Dalam konteks kebijakan nasional, implementasi Kurikulum Merdeka semakin 

memperkuat pentingnya evaluasi berbasis kompetensi dan kebutuhan individual 

peserta didik. Kurikulum ini menekankan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar alat seleksi atau 

pengukuran hasil akhir (Yogi Anggraena, 2025). Dengan demikian, evaluasi kinerja 

akademik berfungsi tidak hanya sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai instrumen 

refleksi dan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

2.3 Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru dan tenaga kependidikan merupakan aktor kunci dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu, karena kualitas layanan pendidikan sangat ditentukan oleh 

kompetensi, profesionalisme, dan komitmen mereka dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Kinerja guru tidak hanya berpengaruh pada proses pembelajaran 

di kelas, tetapi juga berdampak langsung terhadap capaian akademik, pembentukan 

karakter, serta perkembangan sosial dan emosional peserta didik. 

Dalam konteks manajemen kinerja sekolah, kinerja guru dinilai berdasarkan empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Kompetensi profesional 

mencerminkan penguasaan materi ajar dan pengembangan keilmuan yang 

berkelanjutan. Sementara itu, kompetensi sosial dan kepribadian berkaitan dengan 
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kemampuan guru membangun komunikasi yang positif, menjadi teladan, serta 

menciptakan iklim belajar yang kondusif (Putri et al., 2023). 

Evaluasi kinerja guru yang dilakukan secara berkelanjutan dan sistematis menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Menurut (Sainor Rasid, 

2024), sistem evaluasi kinerja guru yang efektif tidak bersifat menghukum, melainkan 

berfungsi sebagai sarana refleksi profesional dan pengembangan kompetensi. Evaluasi 

yang disertai umpan balik konstruktif serta tindak lanjut berupa pelatihan dan 

pendampingan profesional terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar siswa. 

Selain guru, tenaga kependidikan seperti pustakawan, tenaga administrasi, dan teknisi 

pendidikan juga memegang peran strategis dalam mendukung kelancaran proses 

pendidikan. Kinerja tenaga kependidikan yang profesional dan responsif berkontribusi 

terhadap efektivitas layanan akademik, manajemen sekolah, serta kepuasan peserta 

didik dan orang tua. Oleh karena itu, manajemen sistem kinerja sekolah perlu 

mengintegrasikan evaluasi dan pengembangan kinerja seluruh sumber daya manusia 

secara menyeluruh, sehingga tercipta ekosistem pendidikan yang produktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan. 

2.4 Faktor Pendukung Efektivitas Manajemen Kinerja 

Efektivitas manajemen kinerja sekolah tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem dan 

instrumen evaluasi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

kontekstual yang membentuk iklim organisasi dan dinamika kerja di lingkungan 

sekolah. Di antara faktor pendukung utama tersebut adalah kepemimpinan kepala 

sekolah, tingkat partisipasi orang tua dan masyarakat, kebijakan pendidikan yang 

kondusif, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan kinerja. 

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan sentral dalam mengarahkan, 

mengoordinasikan, dan menggerakkan seluruh sumber daya sekolah menuju 

pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang visioner, komunikatif, dan 

partisipatif mampu membangun budaya kerja yang kolaboratif, mendorong inovasi, 

serta menciptakan iklim organisasi yang terbuka terhadap perubahan (Iwan Agus 

Famuji et al., 2025). Gaya kepemimpinan transformasional, misalnya, terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi kerja guru dan tenaga kependidikan serta memperkuat 

komitmen terhadap peningkatan mutu sekolah (Ridani & Sudadi, 2025). 

Selain kepemimpinan internal, partisipasi orang tua dan masyarakat juga menjadi 

faktor strategis dalam mendukung efektivitas manajemen kinerja sekolah. Keterlibatan 

pemangku kepentingan eksternal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
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program sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas, memperluas dukungan sumber 

daya, serta memperkuat relevansi pendidikan dengan kebutuhan sosial (Lusitasari 

Putri, 2016). Sekolah yang mampu membangun kemitraan yang sinergis dengan 

masyarakat cenderung memiliki sistem kinerja yang lebih responsif dan berkelanjutan. 

Di era digital, pemanfaatan teknologi informasi semakin memperkuat sistem 

manajemen kinerja sekolah. Sistem informasi manajemen pendidikan, platform 

evaluasi daring, serta analisis data kinerja memungkinkan pengambilan keputusan 

berbasis data (data-driven decision making) yang lebih objektif, cepat, dan akurat 

(Rosnelly Barus et al., 2025). Dengan demikian, integrasi kepemimpinan yang efektif, 

partisipasi pemangku kepentingan, kebijakan yang mendukung, dan teknologi 

informasi menjadi prasyarat utama bagi terwujudnya manajemen kinerja sekolah yang 

efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

METODE PENLEITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur 

dan analisis dokumen. Data diperoleh dari buku, artikel jurnal nasional dan 

internasional, laporan kebijakan pendidikan, serta hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan manajemen dan evaluasi sistem kinerja sekolah. Teknik analisis data 

dilakukan melalui proses reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi, dan penarikan 

kesimpulan secara sistematis. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai konsep, praktik, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas manajemen sistem kinerja sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Komponen-Komponen Manajemen Sistem Kinerja Sekolah 

2.1 Kinerja Akademik Siswa 

Kinerja akademik merupakan indikator utama efektivitas penyelenggaraan pendidikan 

karena mencerminkan kualitas pembelajaran, kesesuaian kurikulum, dan keberhasilan 

strategi pengajaran (Wibowo, 2016). Evaluasinya tidak lagi hanya mengandalkan ujian 

standar, tetapi juga asesmen beragam seperti tugas, proyek, dan penilaian 

keterampilan untuk memperoleh gambaran capaian belajar yang utuh. 

Sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21, penilaian harus mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

asesmen autentik seperti portofolio dan project-based assessment menjadi lebih 

relevan dibanding sekadar tes kognitif. Implementasi Kurikulum Merdeka juga 
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menegaskan fungsi evaluasi sebagai bagian dari proses pembelajaran melalui asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif yang berorientasi kompetensi (Fakhri, 2023). 

Pemanfaatan teknologi memperkuat objektivitas dan kecepatan umpan balik karena 

data hasil belajar dapat dianalisis secara berkelanjutan. Sistem digital memungkinkan 

sekolah melakukan pengambilan keputusan berbasis data, misalnya merancang 

intervensi pembelajaran pada materi yang belum dikuasai siswa (Debora Rifiani Gosita 

et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi akademik tidak hanya mengukur hasil belajar, 

tetapi menjadi dasar perbaikan kurikulum dan strategi pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

2.2 Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan 

Kinerja guru menentukan mutu pembelajaran karena guru merupakan pelaksana 

utama proses pendidikan. Evaluasi kinerja dilakukan secara sistematis untuk 

meningkatkan profesionalisme, bukan sekadar penilaian administratif (Kamaruddin et 

al., 2024). 

Penilaian didasarkan pada empat kompetensi utama: pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian (Hamid & Hadijaya, 2024). Evaluasi dilakukan melalui observasi kelas, 

penilaian sejawat, dan analisis hasil belajar siswa sehingga memberikan gambaran 

menyeluruh tentang efektivitas pengajaran. 

Hasil evaluasi harus diikuti pengembangan profesional berkelanjutan melalui 

pelatihan, pendampingan, dan penguasaan teknologi pembelajaran. Pendekatan ini 

terbukti meningkatkan kualitas pengajaran serta berdampak pada prestasi siswa. Selain 

guru, tenaga kependidikan juga berperan dalam efektivitas layanan pendidikan 

sehingga perlu masuk dalam sistem evaluasi kinerja terpadu (Kusumaningrum et al., 

2024). 

Dengan demikian, manajemen kinerja SDM sekolah berfungsi sebagai mekanisme 

peningkatan mutu berkelanjutan, bukan sekadar pengawasan kerja. 

 

2.3 Kepemimpinan Sekolah 

Kepala sekolah berperan strategis dalam mengarahkan seluruh sumber daya menuju 

tujuan pendidikan. Kepemimpinan efektif ditandai visi yang jelas, komunikasi 

partisipatif, serta kemampuan manajerial dalam mengelola program dan sumber daya 

(Analisna et al., 2023). 

Kepemimpinan yang berorientasi pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi guru 

dan kualitas pembelajaran karena kepala sekolah terlibat dalam pengembangan 

profesional dan implementasi kurikulum. Evaluasi kepemimpinan dilakukan melalui 
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umpan balik dari guru, staf, dan orang tua sehingga mencerminkan perspektif internal 

dan eksternal (Mesiono et al., 2024). 

Kepemimpinan yang kuat mendorong budaya kolaboratif dan inovasi sekolah. Oleh 

karena itu, kepala sekolah tidak hanya berfungsi administratif, tetapi sebagai 

instructional leader yang memastikan perbaikan mutu berlangsung terus-menerus. 

2.4 Manajemen Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan fasilitas pendidikan berpengaruh langsung terhadap efektivitas 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa (Rosnaeni, 2019; Lisnawati et al., 2023). Sarana 

fisik, laboratorium, perpustakaan, dan teknologi pembelajaran menjadi lingkungan 

pendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

Manajemen sarana mencakup perencanaan kebutuhan, pemeliharaan, serta evaluasi 

pemanfaatan fasilitas (Astuti et al., 2023). Infrastruktur yang terawat memungkinkan 

pembelajaran praktikum dan literasi berjalan optimal. Dalam konteks digital, perangkat 

teknologi dan akses internet memperluas sumber belajar dan mendukung 

pembelajaran interaktif. 

Evaluasi berkala diperlukan untuk menilai relevansi dan efektivitas penggunaan fasilitas 

sehingga sekolah dapat menyesuaikan pengembangan sarana dengan kebutuhan 

pembelajaran (Lutfiyah et al., 2023). Dengan demikian, manajemen sarana prasarana 

berfungsi sebagai penunjang kualitas pembelajaran, bukan sekadar pemenuhan 

administratif. 

2.5 Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan menentukan keberlanjutan program pendidikan karena 

berkaitan dengan alokasi sumber daya pembelajaran dan pengembangan sekolah 

(Muhajir et al., 2023). Evaluasi dimulai dari analisis anggaran berbasis prioritas 

kebutuhan pendidikan. 

Prinsip utama pengelolaan keuangan adalah efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

(Ardani & Trihantoyo, 2020; Aulia et al., 2024). Laporan keuangan yang terbuka 

meningkatkan kepercayaan publik serta memastikan dana digunakan sesuai tujuan 

pendidikan. 

Melalui evaluasi berkala, sekolah dapat menyesuaikan alokasi anggaran dengan 

kebutuhan aktual, menghindari pemborosan, dan mendukung inovasi pembelajaran. 

Dengan demikian, manajemen keuangan bukan hanya administrasi anggaran, tetapi 

instrumen strategis peningkatan mutu pendidikan. 
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B. Langkah-Langkah Evaluasi Manajemen Sistem Kinerja Sekolah 

3.1 Perencanaan Evaluasi 

Perencanaan merupakan fondasi evaluasi manajemen kinerja sekolah karena 

menentukan arah, ruang lingkup, dan validitas hasil evaluasi. Tanpa perencanaan yang 

sistematis, evaluasi berisiko bersifat administratif dan tidak menghasilkan informasi 

strategis bagi peningkatan mutu (Yuliana & Karnita Sholeha, 2024). Dalam kerangka 

manajemen kinerja, tahap ini berkaitan dengan penetapan tujuan evaluasi, indikator 

kinerja, serta metode pengukuran yang selaras dengan visi dan standar pendidikan 

nasional. 

Penetapan indikator kinerja yang spesifik dan terukur menjadi elemen utama pada 

tahap ini. Literatur manajemen pendidikan menekankan pentingnya indikator berbasis 

outcome, bukan sekadar output administratif (Maryuni, 2016). Indikator yang umum 

digunakan meliputi capaian akademik siswa, tingkat kehadiran, tingkat kelulusan, serta 

kepuasan pemangku kepentingan. 

Capaian akademik merefleksikan efektivitas pembelajaran, namun perlu dipahami 

secara komprehensif, mencakup kompetensi kognitif, keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kolaborasi. Tingkat kehadiran menunjukkan komitmen dan iklim belajar 

yang kondusif (Wibowo, 2016). Sementara itu, tingkat kelulusan mencerminkan 

kesiapan akademik siswa dan efektivitas kurikulum (Meni Handayani et al., 2020). 

Umpan balik orang tua dan masyarakat memperkaya evaluasi karena memberikan 

perspektif eksternal terhadap kualitas layanan pendidikan (Artama et al., 2023). 

Dengan demikian, perencanaan evaluasi harus memastikan indikator yang dipilih 

relevan, terukur, dan selaras dengan tujuan strategis sekolah agar hasil evaluasi dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan berbasis bukti. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap operasional untuk memperoleh informasi yang 

valid dan komprehensif. Evaluasi kinerja yang kredibel menuntut penggunaan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara terpadu (Ina Magdalena et al., 2023). 

Data kuantitatif—seperti nilai ujian, kehadiran, dan hasil penilaian kinerja guru—

memberikan gambaran objektif yang dapat dianalisis secara statistik dan dibandingkan 

antarperiode. Data ini memungkinkan identifikasi tren, capaian, dan kesenjangan 

kinerja secara terukur. 

Sebaliknya, data kualitatif—melalui wawancara, observasi kelas, dan kuesioner—

memberikan konteks atas temuan numerik. Data ini membantu menjelaskan faktor-
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faktor yang tidak tertangkap angka, seperti dinamika pembelajaran, motivasi siswa, 

serta persepsi guru dan orang tua terhadap kebijakan sekolah. 

Pendekatan campuran (mixed methods) dinilai lebih efektif karena mengintegrasikan 

kekuatan kedua jenis data tersebut (Mustaqim, 2016). Dengan pengumpulan data yang 

sistematis dan triangulatif, evaluasi kinerja sekolah menjadi lebih akurat dan mampu 

merefleksikan kondisi nyata. 

3.3 Analisis Data 

Analisis data bertujuan mengidentifikasi pola, hubungan, serta faktor yang 

memengaruhi kinerja sekolah. Pada data kuantitatif, analisis deskriptif digunakan untuk 

melihat rata-rata, distribusi, dan tren capaian. Analisis inferensial dapat digunakan 

untuk menguji hubungan antarvariabel, misalnya antara kehadiran dan prestasi 

akademik (Arlen et al., 2023). 

Data kualitatif dianalisis melalui teknik analisis tematik atau analisis konten untuk 

mengidentifikasi isu dominan dan makna yang muncul dari wawancara maupun 

observasi. Analisis ini penting untuk memahami aspek kontekstual seperti tantangan 

pembelajaran, efektivitas kepemimpinan, dan kepuasan stakeholder. 

Hasil analisis harus disintesis secara integratif sehingga tidak hanya menjelaskan “apa 

yang terjadi”, tetapi juga “mengapa terjadi”. Dengan demikian, evaluasi menghasilkan 

pemahaman mendalam yang dapat menjadi dasar perumusan kebijakan perbaikan. 

3.4 Pelaporan Hasil Evaluasi 

Pelaporan merupakan tahap akhir yang menentukan transparansi dan akuntabilitas 

evaluasi. Hasil evaluasi perlu disajikan secara sistematis, mencakup: (1) temuan utama 

berbasis data, (2) kesimpulan objektif, dan (3) rekomendasi strategis (Dakran et al., 

2024). 

Penyajian hasil dapat menggunakan tabel, grafik, atau ringkasan eksekutif agar mudah 

dipahami. Rekomendasi yang diberikan harus realistis, terukur, dan relevan dengan 

kondisi sekolah, misalnya peningkatan kompetensi guru atau perbaikan fasilitas (Malik 

Ibrahim, 2018). 

Pelaporan yang transparan memperkuat partisipasi orang tua, komite sekolah, dan 

otoritas pendidikan dalam mendukung perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, 

laporan evaluasi tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi instrumen strategis 

dalam penguatan tata kelola dan peningkatan mutu pendidikan. 
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Manajemen Kinerja Sekolah 

4.1 Kualitas Kepemimpinan 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor determinan dalam efektivitas 

manajemen kinerja karena berperan mengarahkan sumber daya, membangun budaya 

kerja, serta memastikan keterlaksanaan program pendidikan. Kepala sekolah yang 

memiliki visi, kemampuan komunikasi, dan pengambilan keputusan yang tepat terbukti 

meningkatkan kinerja organisasi sekolah (Istikomah, 2018). 

Kepemimpinan pendidikan modern menekankan peran instructional leadership, yaitu 

fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembinaan guru dan 

penguatan praktik pedagogis (Hamengkubuwono, 2025). Komunikasi yang terbuka 

mendorong kolaborasi antarwarga sekolah dan meningkatkan motivasi kerja guru, 

yang pada akhirnya berdampak pada mutu pembelajaran. 

Selain itu, kepala sekolah berperan membentuk budaya sekolah positif melalui nilai 

integritas, keadilan, dan penghargaan profesional. Budaya organisasi yang kondusif 

meningkatkan komitmen guru dan keterlibatan siswa sehingga mendukung 

pencapaian akademik. Kepemimpinan juga menentukan kemampuan sekolah 

beradaptasi terhadap perubahan kurikulum dan teknologi pendidikan (Rodin et al., 

2025). 

Dengan demikian, kualitas kepemimpinan memengaruhi efektivitas manajemen kinerja 

melalui tiga aspek utama: penguatan pembelajaran, pembentukan budaya organisasi, 

dan kapasitas adaptasi sekolah. 

4.2 Partisipasi Orang Tua dan Masyarakat 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat memperkuat efektivitas manajemen sekolah 

karena menciptakan dukungan sosial terhadap proses pendidikan. Sekolah dengan 

kolaborasi komunitas yang baik cenderung menunjukkan hasil belajar lebih tinggi dan 

tingkat motivasi siswa yang lebih stabil (Alwan Fawwaz, 2024). 

Partisipasi orang tua meningkatkan kesinambungan pembelajaran antara rumah dan 

sekolah, yang berdampak pada disiplin belajar dan prestasi akademik siswa. Selain 

dukungan moral, keterlibatan ini memungkinkan sekolah memperoleh umpan balik 

eksternal terhadap kualitas layanan pendidikan. 

Peran masyarakat melengkapi dukungan tersebut melalui penyediaan sumber daya, 

program keterampilan, maupun kegiatan kolaboratif pembelajaran (Maujud, 2017). 

Komunikasi yang transparan antara sekolah dan komunitas menjadi prasyarat 

terciptanya ekosistem pendidikan yang berkelanjutan (Lukman Asha, 2020). 
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Dengan demikian, partisipasi stakeholder eksternal berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol sosial sekaligus dukungan sumber daya yang memperkuat implementasi 

manajemen kinerja sekolah. 

 

4.3 Kebijakan Pendidikan 

Kebijakan pendidikan menjadi faktor struktural yang menentukan ruang gerak 

manajemen sekolah. Regulasi terkait pendanaan, standar kurikulum, dan evaluasi 

pendidikan memengaruhi langsung efektivitas pengelolaan sekolah (Tawa, 2019). 

Alokasi dana yang memadai memungkinkan penyediaan fasilitas, pengembangan 

profesional guru, dan inovasi pembelajaran (Murni Yanto, 2023). Tanpa dukungan 

sumber daya yang cukup, program peningkatan mutu sulit diimplementasikan secara 

berkelanjutan. 

Selain pendanaan, standar pengajaran dan evaluasi memberikan pedoman operasional 

bagi sekolah dalam merancang pembelajaran dan menilai kinerja siswa. Kebijakan yang 

konsisten meningkatkan kepastian implementasi dan kualitas proses pendidikan. 

Kebijakan partisipatif yang melibatkan guru dan masyarakat juga meningkatkan 

relevansi dan penerimaan program pendidikan (Sari, 2023). 

Oleh karena itu, kebijakan pendidikan berpengaruh melalui tiga dimensi utama: 

dukungan sumber daya, kepastian standar operasional, dan legitimasi implementasi 

program sekolah. 

D. Rekomendasi Untuk Peningkatan Manajemen Kinerja Sekolah 

5.1 Peningkatan Kapasitas Guru 

Penguatan kapasitas guru merupakan strategi utama peningkatan kinerja sekolah 

karena kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kompetensi pendidik. Program 

pengembangan profesional berkelanjutan terbukti meningkatkan kemampuan 

pedagogik, motivasi kerja, dan kualitas pembelajaran (Susiani & Abadiah, 2021). 

Pelatihan perlu difokuskan pada inovasi pembelajaran seperti pembelajaran berbasis 

proyek, kolaboratif, dan pembelajaran aktif. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran aktif meningkatkan keterlibatan siswa dan 

berdampak pada capaian akademik yang lebih tinggi. Selain kompetensi pedagogik, 

penguasaan teknologi pembelajaran juga menjadi kebutuhan utama karena 

pembelajaran modern menuntut integrasi digital dalam proses belajar. 

Pelatihan TIK memungkinkan guru mengembangkan media interaktif, mempercepat 

umpan balik pembelajaran, dan memperkuat komunikasi sekolah dengan orang tua. 
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Dengan demikian, pengembangan profesional guru berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas proses belajar dan keterampilan abad ke-21 siswa. 

 

5.2 Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat memperkuat efektivitas manajemen sekolah 

melalui dukungan sosial dan sumber daya eksternal. Sekolah dengan kemitraan 

komunitas yang aktif menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan stabilitas perilaku 

siswa (Zaini et al., 2014). 

Partisipasi dapat dilakukan melalui forum komunikasi rutin, program kolaboratif 

sekolah-rumah, serta kegiatan pengembangan siswa berbasis komunitas. Keterlibatan 

orang tua meningkatkan pengawasan belajar di rumah, sementara kemitraan 

masyarakat menyediakan dukungan fasilitas, pendanaan, maupun program 

keterampilan (lokakarya, pelatihan, atau mentoring). 

Kolaborasi ini membentuk ekosistem pendidikan yang saling melengkapi: sekolah 

sebagai pusat pembelajaran formal, keluarga sebagai penguat karakter, dan 

masyarakat sebagai penyedia pengalaman belajar kontekstual. Oleh karena itu, 

partisipasi masyarakat berfungsi sebagai penguat eksternal bagi keberlanjutan 

program peningkatan mutu sekolah. 

5.3 Pemanfaatan Teknologi dalam Manajemen Sekolah 

Digitalisasi manajemen sekolah meningkatkan efisiensi administrasi dan akurasi 

pengambilan keputusan. Sistem manajemen sekolah berbasis aplikasi memungkinkan 

pengelolaan data akademik, kehadiran, evaluasi guru, dan komunikasi stakeholder 

secara terintegrasi (Rizqiyana et al., 2022). 

Pengolahan data secara digital mendukung data-driven decision making, yaitu 

keputusan berbasis bukti, bukan intuisi. Analisis data kinerja memungkinkan sekolah 

mengidentifikasi masalah pembelajaran lebih cepat dan merancang intervensi yang 

tepat sasaran (Yulia, 2023). Selain mempercepat evaluasi, sistem digital meningkatkan 

transparansi karena informasi dapat diakses oleh kepala sekolah, guru, dan orang tua 

secara real-time.  

Pemanfaatan teknologi juga mendorong budaya inovasi organisasi. Sekolah yang 

menggunakan sistem digital lebih adaptif terhadap perubahan kurikulum dan metode 

pembelajaran, sehingga perbaikan mutu dapat dilakukan secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Manajemen sistem kinerja sekolah memiliki peran strategis dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Evaluasi kinerja akademik siswa, kinerja guru dan tenaga kependidikan, 

serta tata kelola keuangan yang transparan merupakan komponen utama dalam sistem 

kinerja sekolah yang efektif. Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, partisipasi 

aktif orang tua dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi informasi terbukti 

memperkuat efektivitas manajemen kinerja sekolah. Oleh karena itu, evaluasi 

manajemen kinerja perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan agar 

sekolah mampu beradaptasi dengan perubahan, meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, dan mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Artikel ini 

merekomendasikan penguatan sistem evaluasi berbasis data, peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta integrasi teknologi sebagai strategi utama pengembangan 

manajemen kinerja sekolah. 
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